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ABSTRACT 
The purpose of this study was determine the effect of the Government Internal Control System 
(SPIP) which refers to Regulation No. 60 of 2008 on the reliability of financial statements of 
the maagement of  school operational funds  (BOS). Tests conducted on 47 elementary and 
junior high schools in the region recipient BOS UPTP XXXIII Ciseeng District of Bogor. 
Collecting data using kuisiner instruments and analytical testing using IBM SPSS program 
version 22. The research method used in this research is quantitative deskriprif with the 
object used is 60 BOS is the principal manager and treasurer in District Ciseeng. From these 
results we can see the effect  of  simultaneously SPIP positive effect  amounting to 86.3% 
while partial control environment, risk assessment, control activities and monitoring of 
information and communication positively influential to the reliability of  financial  
statements BOS. 
Keywords: BOS, SPIP, Control Environment, risk assessment, control activities. And 
accounting information, and Monitoring. 
 
ABSTRAK 
Penelitian  ini  bertujuan untuk  mengetahui Pengaruh Sistem Pengendalian Intern 
Pemerintah (SPIP) yang mengacu kepada PP No 60 Tahun 2008 terhadap keterandalan 
laporan keuangan pegelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Pengujian dilakukan 
terhadap 47 sekolah SD dan SMP penerima BOS di wilayah UPTP XXXIII Kecamatan 
Ciseeng Kabupaten Bogor. Pegumpulan  data  menggunakan  instrumen  kuisiner  serta  
analisis  pengujian   menggunakan program IBM SPSS versi 22.   Metode penelitian yang 
digunakan dalam  penelitian ini adalah deskriprif kuantitatif dengan objek yang digunakan 
adalah 60 orang pengelola BOS yaitu kepala sekolah dan bendahara di Kecamatan Ciseeng . 
Dari hasil penelitian ini kita dapat melihat pengaruh SPIP berpengaruh positif secara 
simultan sebesar 86,3 % sedangkan secara parsial lingkungan pengendalian, penilaian 
resiko, aktivitas pengendalian informasi dan komunikasi dan pemantauan berpangaruh 
positif terhadap keterandalan laporan keuangan dana BOS. 
Kata Kunci :BOS, SPIP, Lingkungan Pengendalian,penilain resiko, aktivitas 
pengendalian. Informasi dan akuntansi, dan Pemantaun. 
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Latar Belakang 
Secara umum suatu organisasi dapat 
dikategorikan dalam tiga sektor, yaitu 
sektor bisnis, sektor sosial dan 
sektorpublik. Organisasi sektor publik 
merupakan organisasi yang bergerak dalam  
bidang  pelayanan  publik  dan 
penyelenggaraan  negara dalam rangka  
pelaksanaan konstitusi negara, maka 
organisasi sektor publik tidak boleh 
diabaikan dan tidak mungkin dihapuskan 
karena salah satu fungsi sektor publik 
adalah sebagai pelakasana birokrasi 
pemerintahan, yakni terkait penyediaan 
layanan transportasi umum, pos dan 
telekomunikasi, kesehatan, air minum, jalan 
tol, pertamanan dan yang terutama yaitu 
pendidikan. 
Pada upaya Pemerintah dalam 
penyediaan pendidikan dijelaskan dalam 
UU Negara RI pasal 31 ayat (2) bahwa 
"setiap warga negara wajib mengikuti 
pendidikan dasar dan pemerintah wajib 
membiayainya". Konsekuensi dari amanat 
undang-undang tersebut adalah 
Pemerintah dan Pemerintah Daerah 
wajib  memberikan layanan pendidikan 
bagi seluruh peserta didik pada tingkat 
pendidikan dasar (SD & SMP), SMU serta 
pendidikan lain yang sederajat. Pada 
akhirnya membawa konsekuensi alokasi 
belanja negara di bidang pendidikan 
sebesar 20 % dari APBN, dalam 
perkembanganya adalah munculnya 
alokasi dana Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS). 
Program Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS) yang dimulai sejak bulan 
Juli 2005 telah berperan dalam percepatan 
pencapaian program wajib belajar 9 tahun. 
Mulai 2009 pemerintah telah melakukan 
perubahan tujuan, pendekatan dan 
orientasi program BOS, dari perluasan  
akses  menuju  peningkatan  kualitas.     
Dari  itu  dana  BOS  yang  disediakan 
pemerintah pun tidak sedikit bahkan 
cenderung terus bertambah setiap tahun. 
Dana BOS tahun   2015   ini   mencapai  31   
Triliun.   Jumlah  dana   ini   jika   
dibandingkan  dengan pembangunan 
jembatan Kota Surabaya dengan Madura 
Suramadu yang menelan biaya 4,2 
Triliun, ini artinya, bila ada 
penyimpangan "kecil" pada alokasi dana 
BOS telah mampu 
menghilangkan potensi pembangunan 
yang cukup besar. Pemerintah telah 
mengatur penggunaan dan 
pertanggungjawaban dana BOS inidalam 
Petunjuk Teknis sesuai Peraturan Menteri  
Pendidikan  dan  Kebudayaan  Republik  
Indonesia  Nomor  161  dari  mulai  2005 
hingga tahun 2014 . Namun pada 
perakteknya pengelolaan Dana BOS ini 
masih saja ada penyimpangan. 
Berdasarkan audit Badan Pengawasan 
Keuangan (BPK) diketahui bahwa 
terdapat 6 dari 10 sekolah 
menyimpangkan dana BOS dan BPK 
memberikan catatan atas ketidakwajaran 
pengelolaan dana BOS disebabkan karena 
sistem pengendalian internal yang tidak 
memadai dan ketidakpatuhan pada 
peraturan perundang-undangan yang 
selanjutnya dirumuskan dalam temuan 
audit. Berdasarkan temuan pemerikasaan 
BPK tersebut menunjukan bahwa  laporan  
keuangan  pengelolaan  dana  BOS  belum  
sepenuhnya  andal karena  tidak 
memenuhi karakteristik  yang    jujur. 
Informasi laporan keuangan  harus 
menggambarkan dengan jujur transaksi 
serta peristiwa lainya yang seharusnya 
disajikan atau yang secara wajar dapa 
diharapkan untuk disajikan (PP 71 tahun 
2010). Kriteria laporan keuangan yang 
andal lainya adalah bebas dari pengertian 
yang menyesatkan dan kesalahan material, 
dapat diverifikasi dan bersifat netral (PP 
71 tahun 2010).Keterandalan pelaporan 
keuangan dipengaruhi oleh pengendalian 
intern (Indriasardan Nahartyo 2008; 
Darwanis dan Mahyani 2009; Prapto 
2010; Mitra, Hossain, dan Marks2012).  
Weygand  et  al.  (2005)  mengungkapkan  
bila  suatu  pengendalian  internal  
telahditetapkan maka semua operasi, 
sumber daya fisik, dan data akan 
dimonitor serta berada dibawah kendali, 
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tujuan akan tercapai, resiko mejadi kecil, 




1. Apakah   SPIP   berpengaruh   positif   
terhadap   keterandalan   laporan   
keuangan pengelolaan dana BOS ? 
2. Apakah lingkungan pengendalian 
berpengaruh positif terhadap 
keterandalan laporan keuangan 
pengelolaan dana BOS? 
3. Apakah penilaian resiko berpengaruh 
positif terhadap keterandalan laporan 
keuangan pengelolaan dana BOS? 
4. Apakah aktivitas pengendalian  
berpengaruh positif terhadap 
keterandalan laporan keuangan 
pengelolaan dana BOS? 
5. Apakah informasi dan komunikasi 
berpengaruh positif terhadap 
keterandalan laporan keuangan 
pengelolaan dana BOS? 
6. Apakah pemantauan  berpengaruh positif 
terhadap keterandalan laporan keuangan 
pengelolaan dana BOS? 
 
   Tujuan Penilitian 
1. Untuk  mengetahui apakah terdapat  
pengaruh SPIP terhadap keterandalan 
laporan keuangan pengelolaan dana BOS 
2. Untuk  mengetahui  apakah  terdapat  
pengaruh  lingkungan  pengendalian  
terhadap keterandalan laporan keuangan 
pengelolaan dana BOS 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh penilaian resiko terhadap 
keterandalan laporan keuangan 
pengelolaan dana BOS 
4. Untuk   mengetahui  apakah  terdapat   
pengaruh  aktivitas  pengendalian  
terhadap keterandalan laporan keuangan 
pengelolaan dana BOS 
5. Untuk  mengetahui apakah terdapat  
pengaruh  informasi dan komunikasi 
terhadap keterandalan laporan keuangan 
pengelolaan dana BOS 
6. Untuk  mengetahui  apakah  terdapat  
pengaruh  pemantaun  terhadap  
keterandalan laporan keuangan 
pengelolaan dana BOS 
Hipotesis 
 H1 :  Sistem Pengendalian Intern 
Pemeritah (SPIP)  berpengaruh  positif 
terhadap keterandalan laporan keuangan 
pengelolaan dana BOS 
 H2 : Lingkungan pengendalian 
berpengaruh postif terhadap keterandalan 
laporan keuangan pengelolaan dana BOS. 
 H3 : Penilaian resiko berpengaruh postif 
terhadap keterandalan laporan keuangan     
pengelolaan dana BOS 
 H4 : aktivitas pengendalian berpengaruh 
postif terhadap keterandalan laporan 
keuangan pengelolaan dana BOS 
 H5 : informasi dan komunikasi 
berpengaruh postif terhadap keterandalan 
laporan keuangan       pengelolaan dana BOS 
 H6  :  pemantauan  berpengaruh  postif  
terhadap  keterandalan  laporan  
keuangan pengelolaan dana BOS 
 Metode Penilitian 
Jenis penelitian ini adalah dalam metode 
penelitian deskriptif kuantitatif dengan data 
primer dan data skunder, data primer yang  
merupakan sumber data yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli   atau pihak pertama. 
Data yang diperlukan berupa data Primer, yang 
berkaitan dengan sistem pengendalian internal 
terhadap keterandalan laporan keuangan 
pengelolaan dana BOS. Sedangkan data 
sekunder merupakan sumber data yang 
diperoleh peneliti secara tidak langsung  
melalui media perantara. Pada umumnya  
berupa bukti, catatan, atau laporan historis 
yang telah tersusun dalam arsip, baik yang 
dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. 
Penelitian  di  lakukan  pada  UPTP  Ciseeng  
Kabupaten  Bogor.  Adapun penelitian  ini  
dilaksanakan  mulai  Triwulan  4  pengelolaan  
BOS  yaitu  Bulan Oktober 2015 sampai dengan 
Desember 2015. Populasi dari penelitian ini 
adalah Manajemen dana BOS kecamatan 
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ciseeng  kabupaten  Bogor  yang  terdiri  dari  
Kepala  Sekolah,  Bendahara  dan  Komite 
sekolah. Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi   
tersebut.   Sampel   ini   menggunakan   sample   
jenuh,   seluruh manajemen pengelola BOS di 
sekolah di kecamatan Ciseeng sebanyak 47 
sekola Metode  pengambilan  sampel  yang  
digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah 
purposive sampling yaitu pengambilan 
sampling dari pertimbangan tertentu (i) 
Manajemen BOS yang telah berpengalaman 
minimal 1 tahun kerja. dalam penelitian ini 
adalah Kepala Sekolah dan Bendahara Sekolah 
penerima BOS di Kecamatan Ciseeng Bogor. 
Variabel-variabel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah : Variabel Terikat 
(Dependent Variable), yaitu Keteradalan 
Laporan Keuangan pengelolaan keuangan dana 
BOS (Y). Variabel bebas (independent 
Variable), yaitu Lingungan pengendalian(X1), 
penilaian resiko   (X2),   aktivitas   
pengendalian   (X3),   Informasi   dan   
akuntansi   (X4)  dan pemantauan (X5). 
Analisis data dalam penelitian ini dengan 
menggunakan bantuan perangkat 
lunakkomputer (so!tware)  program SPSS ( 
Statistical Product And Service Solutions ) 
versi 22.0. Metode analisis dalam penelitian ini 
berupa kuisioner dengan skala lingkert 
berdimensi lima.  
Uji validitas  digunakan  untuk  mengukur  valid  
atau  tidaknya  sebuahkuesioner.  Dikatakan 
valid apabila pertanyaan atau pernyataan pada 
kuesioner tersebut mampu mengungkapkan 
sesuatu yang ingin diukur oleh kuesioner 
tersebut serta tinggi rendahnya validitas 
instrumen menunjukkan sejauh mana data 
yang terkumpul tersebut menyimpang dari 
variabel yang diuji.Uji reliabilitas  
dimaksudkan  untuk  mengetahui  adanya  
konsistensi  alat ukur dalam penggunaannya, 
atau dengan kata lain alat ukur tersebut 
mempunyai hasil yang konsisten apabila 
digunakan berkali-kali pada waktu yang 
berbeda. Untuk uji reliabilitas digunakan 
Teknik Alpha Cronbach, di mana suatu 
instrumen dapat dikatakan handal (reliabel) 
bila memiliki koefisien keandalan atau alpha 
sebesar 0,6 atau lebih.Model regresi yang  baik 
adalah data distribusi  normal atau  mendekati 
normal, untuk mendeteksi normalitas dapat 
dilakukan dengan melihat penyebaran data 
(titik) pada sumbu diagonal grafik. Data 
pengambilan keputusan normalitas data yaitu 
jika data menyebar disekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah garis diagonal maka 
regresi tersebut memenuhi normalitas, 
sedangkan jika data menyebar lebih jauh dan 
tidak mengikuti arah garis maka model regresi 
tidak memenuhi asumsi normalitas.Uji 
multikolinieritas  ini bertujuan untuk  menguji 
apakah suatu  model regresi terdapat korelasi 
antar variabel bebas (independen). Pengujian 
multikolinieritas dilihat dari besaran VIF 
(Variance Inflation Factor) dan Tolerance. 
Regresi yang terbebas dari problem 
multikolinieritas apabila nilai VIF berada 
disekitar angka 1 serta dibawah 5 dan 
tolerance mendekati angka 1, maka data 
tersebut tidak ada multikolinieritas yang 
berarti data tersebut baik atau data yang baik 
tidak ada multikolinieritas.Salah  satu  cara  
yang  digunakan untuk  mendeteksi adanya 
Heteroskedastisitas adalah menggunakan 
Scatter plot, dengan dasar pengambilan 
keputusan sebagai berikut :1. Jika ada pola 
tertentu, seperti titik-titik yang ada 
membentuk pola tertentu yang teratur   
(bergelombang,   melebar   kemudian   
menyempit)   maka   telah   terjadi 
heteroskedastisitas.2. Jika tidak ada pola yang 
jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu y maka tidak 
terjadi Heteroskedastisitas. Dalam penelitian 
ini, model analisis yang digunakan adalah 
regresi linier berganda. Regresi linier 
berganda digunakan untuk mengetahui arah 
dan besar pengaruh variabel bebas yang 
jumlahnya lebih dari satu terhadap variabel 
tidak bebasnya. Banyak peristiwa didalam 
kehidupan sosial ekonomi yang menunjukan 
bahwa suatu variabel tidak bebas dipengaruhi 
oleh banyak variabel bebas. Bentuk umum 
persamaan regresi berganda adalah sebagai 
berikut : 
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Y  = Keterandalan L/K pengelolaan dana BOS 
a     = constanta 
b1  = Koefisien reg. lingkungan pengendalian 
b2  = Koefisien regresi penilaian resiko 
b3  = Koefisien regresi aktivitas pengendalian 
b4 = Koefisien reg. Informasi dan Komunikasi 
b5 = Koefisien regresi Pemantauan 
X1 = Variabel Lingkungan Pengendalian 
X2 = Variabel Penilaian Resiko 
X3  = Variabel Aktivitas Pengendalian 
X4 = Variabel Informasi dan Komunikasi 
X5  = Variabel Pemantauan 
e    = error disturbances 
 
Koefisien  korelasi  adalah  bilangan  yang  
menyatakan  kekuatan hubungan antara dua 
variabel   atau lebih, juga dapat menentukan 
arah hubungan dari variabel tersebut. Menurut 
Sugiyono (2007) pedoman untuk memberikan 
interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut: 
0,00 -   0,199 = sangat rendah 
0,20 -   0,399 = rendah 
0,40 -   0,599 = sedang 
0,60 -   0,799 = kuat 
0,80 -   1,000 = sangat kuat 
Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk 
mengukur besarnyakontribusi variansi x 
terhadap variansi atau naik turunnya Y, 
sedangkan variansi lainnya disebabkan oleh 
faktor lain yang juga mempengaruhi. Koefisien 
ini disebut juga sebagai koefisien penentu,. 
Yakni untuk mengetahui sumbangan pengaruh 
variabel independen (x1,x2,…Xn) secara 
serentak terhadap variabel dependen 
(Y).Koefisien determinasi dihitung dengan 
mengkuadratkan hasil dari koefisien korelasi 
yang telah ditemukan hasilnya terlebih dulu, 
kemudian dikalikan dengan 100. Perhitungan 
koefisien determinasi dapat diuraikan dalam 
rumus : 
KD = (r2)x 100%. 
Uji t  digunakan untuk  menguji secara parsial  
masing-masing  variabel. Hasil uji t dapat 
dilihat pada tabel coeJJicients pada kolom sig 
(signiJicance).  Jikaprobabilitas nilai t atau 
signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan 
bahwa terdapat pengaruh antara variabel 
bebas terhadap variabel terikat secara 
parsial.Namun, jika probabilitas nilai t atau 
signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan 
bahwa tidak terdapat  pengaruh. 
Uji  F  digunakan  untuk  mengetahui  pengaruh  
variabel  bebas  secara bersama-sama 
(simultan) terhadap variabel terikat. Signifikan 
berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku 
untuk populasi. Penggunaan tingkat 
signifikansinya beragam, tergantung keinginan 
peneliti, yaitu 0,01 (1%) ; 0,05 (5%) dan 0,10 
(10%). Namun dalam penelitian ini 
menggunakan tingkat signifikansinya sebesar 
0,05 atau 5%.Hasil uji F dilihat dalam tabel 
ANOVA dalam kolom sig (signiJicance),kita 
menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05),  jika  
nilai probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan 
terdapat pengaruh yang signifikan secara 
bersama-sama antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat.Namun, jika nilai signifikansi > 
0,05 maka tidak terdapat pengaruh 
yangsignifikan secara bersama-sama antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
 
Analis, Pembahasan 
Uji Validitas dan Relliabilitas 
Dari 60 butir pernyataan berdasarkan 
pengolahan data dengan menggunakan SPSS 
dinyatakan lolos uji validitas dengan nilai R 
Hitung di atas R Tabel 0,2144. Sedangkan 60 
butir pernyataan tersebut juga lolos uji 
reliabilitas dengan nilai R Hitung di atas R Tabel 
0,600. 
Uji  Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Berdasarkan uji normalitas dengan SPSS 
bahwa  variabel  berdistribusi normal.  Hal ini 
ditunjukkan oleh distribusi data yang 
menyebar di antara garis diagonal, maka 
model regresi layak dipakai untuk 
memprediksi keterandalan laporan keuangan 
berdasarkan masukan variabel independent. 
Uji Multikololinieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk 














-9,355 3,228  -2,898 ,005 
0,114 0,051 0,112 2,240 ,029 
0,371 0,068 0,362 5,450 ,000 
0,180 0,065 0,170 2,782 ,007 
0,150 0,059 0,158 2,556 ,013 
0,403 0,072 0,419 5,605 ,000 
 
menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel independen. 
Model regresi yang baik dalam penelitian 
seharusnya tidak ada kolerasi antar masing 
masing variabel independen. Tolerance value, 
Variance InJlantion Factor  (VIF)  dapat  
digunakan  untuk  menemukan  adaya  
multikolonieritas dalam satu persamaan 
regresi (Gujarati 2003). Untuk mengetahui 
tidak terjadinya multikolonieritas dapat 
dilihat dari nilai tolarance lebih dari 0,1 dan 
VIF yang kurang dari 10,  kedua  hal  tersebut  
mengidentifikasikan  tidak  adanya  
multikolonieritas  (Ghozali 2011). Pada tabel 
berikut dapat dilihat hasil uji  
Uji Heteroskedastisitas 
Dari  grafik  scatterplot  untuk  uji  
heteroskedastisitas  diatas  didapatkan  titik  - 
titik menyebar tidak membentuk suatu pola 
tertentu (bergelombang, melebar atau 
menyempit) serta titik - titik menyebar di 
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, 
maka dapat dikatakan bahwa dalam regresi ini 
tidak terjadi heteroskedastisitas, maka model 
regresi layak dipakai untuk  memprediksi 
keterandalan laporan keuanganberdasarkan 
masukan variabel independen. 
 













     Sumber : Hasil Penelitian, 2016  (data diolah) 
Dari tabel di atasa juga dapat diketahui 
persamaan regresi yang dihasilkan sebagai 
berikut: Y   =   a + bx1 + bx2 + bx3 + bx4+ bx5 
Y    =       -9,355  +  0,114  Lingkungan  Pengen- 
dalian +0,371 Penilaian resiko  +  0,180 
Aktivitas  Pengendalian + 0,150 Informasi 
dan Komunikasi + 0,403 Pemantaaun 
Persamaan diatas berarti bahwa: 
1. Konstanta sebesar -9,355 menyatakan 
bahwa jika tidak ada kenaikan maupun 
penurunan Lingkungan Pengendalian, 
Penilaian Resiko, Aktivitas Pengendalian, 
Komunikasi dan Informasi dan 
Pemantauanmaka keteradalan laporan 






2. Koefisien regresi variabel Lingkungan 
Pegendalian diperoleh nilai sebesar 
0,114 menyatakan bahwa setiap 
peningkatan variabel Lingkungan 
Pegendaliansebesar 1 poin maka mampu 
meningkatkan kerandalan laporan 
keuangan sebesar 0,114. 
3. Koefisien regresi variabel penilaian 
resiko diperoleh nilai sebesar 0,371 
menyatakan bahwa  setiap  peningkatan  
variabel  penilaian  resiko  sebesar  1  
poin  maka  mampu meningkatkan 
















Lingkungan                   Pearson 











 ,000 ,000 
60 60 60 








,000  ,000 
60 60 60 
Aktivitas                        Pearson 









,000 ,000  
60 60 60 
Informasi dan                Pearson 








,000 ,000 ,008 
60 60 60 









,000 ,000 ,000 
60 60 60 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 













4. Koefisien   regresi   variabel   aktivitas   
pengendalian   diperoleh   nilai   sebesar   
0,180 menyatakan bahwa setiap 
peningkatan variabel aktivitas 
pengendalian sebesar 1 poin maka 
meningkatkan keterandalan laporan 
keuangan sebesar 0,180. 
5. Koefisien  regresi  variabel  informasi  
dan  komunikasi  diperoleh  nilai  
sebesar0,150 menyatakan bahwa setiap 
peningkatan variabel informasi dan 
komunikasi sebesar1 poin maka mampu 
meningkatkan keterandalan laporan 
keuangan sebesar 0.150. 
6. Koefisien regresi variabel pemantauan 
diperoleh nilai sebesar 0,403 
menyatakan bahwa setiap peningkatan 
variabel pemantauan sebesar 1 poin 
maka mampu meningkatkan 








































    Sumber : Hasil Penelitian, 2016  (data diolah). 
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1         Residual 
Total 
1015,700 5 203,140 75,505 ,000
b 
145,283 54 2,690   





Nilai Ad}ust R Square sebesar 0,863 yang 
berarti bahwa kemampuan variabel x1 
(Lingkungan Pengendalian) x2 (Penilaian 
Resiko) x3 (Kegiatan Pengendalian) x4 
(Informasi dan Komunikasi) dan x5  
(Pemantauan) tehadap  variabel Y 
(Keterandalan Laporan Keuangan) adalah 
sebesar 86,3 %. 
 
Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial atau Uji-t bertujuan menguji 
hipotesis 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 pengaruh yang 
positif atau tidak terhadap variabel 
dependen  (keterandalan laporan 
keuangan), Di bawah ini disajikan hasil Uji-
t dengan menggunakan SPSS versi 22. 
1.   Secara parsial lingkungan 
pengendalian berpengaruh positif 
terhadap keterandalan laporan 
keuangan pengelolaan BOSkarena 
thitung  (2,240) >ttabel   (1,672) serta 
nilai signifikant nya di bawah 5%. 
2.   Secara parsial penilaian resiko 
berpengaruh positif terhadap 
keterandalan laporan keuangan 
pengelolaan BOSkarena thitung 
(5,450) > ttabel (1,672) serta nilai 
signifikant nya di bawah 5% 
3. Secara parsial aktivitas pengendalian 
berpengaruh positif terhadap 
keterandalan laporan keuangan 
pengelolaan BOSkarena thitung  
(2,782) > ttabel   (1,672) serta nilai 
signifikant nya di bawah 5% 
4.   Secara parsial informasi dan 
komunikasi berpengaruh 
positifterhadap keterandalan laporan 
keuangan pengelolaan BOSkarena 
thitung  (2,556) > ttabel   (1,672) serta 
nilai signifikant nya di bawah 5% 
 
5. Secara parsial Pemantauan berpengaruh 
positif terhadap keterandalan laporan 
keuangan pengelolaan BOSkarena 
thitung (5,6O5)> ttabel  (1,672) serta 
nilai signifikant nya di bawah 5%. 
 
Uji Serempak (Uji F) 
Uji serempak yang juga disebut uji 
simultan atau Uji F bertujuan untuk 
manguji hipotesis 1 yaitu mengetahui 
apakah variabel-variabel independen 
secara bersama-sama (simultant) 
mempunyai pengaruh positif atau tidak 
terhadap variabel dependen. Di bawah ini 
















                  
              Sumber: Data Diolah (2015) 
 
Hasil dari uji ANOVA di peroleh nilai F = 
75,505 dengan tingkat probabilitas Sig. 0,00. 
Oleh karena probabilitas 0,00  lebih kecil 
dari 0,05  maka model regresi berganda di 
pakai untuk memprediksikan keterandalan 








menunjukan ke 5 variabel akan 
berpengaruh secara simultan terhadap 
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Implikasi 
1. Sistem Pengendalian Intern 
berpengaruh positif terhadap  
keterandalan laporan keuangan 
pengelolaan dana BOS di kecamatan 
Ciseeng Kabupaten Bogor 
2. Lingkungan Pengendalian berpengaruh 
positif terhadap keterandalan laporan 
keuangan pengelolaan dana  BOS di  
kecamatan Ciseeng Kabupaten Bogor. 
3. Penilaian   Resiko   berpengaruh   positif   
terhadap   keterandalan   laporan   
keuangan pengelolaan dana BOS di 
kecamatan Ciseeng Kabupaten Bogor. 
4. Aktivitas Pengendalian  berpengaruh 
positif terhadap  keterandalan  laporan 
keuangan pengelolaan dana BOS di 
kecamatan Ciseeng Kabupaten Bogor. 
5. Informasi dan Komunikasi 
berpengaruh positif terhadap 
keterandalan laporan keuangan 
pengelolaan dana BOS di kecamatan 
Ciseeng Kabupaten Bogor. 
6. Pemantauan berpengaruh positif 
terhadap keterandalan laporan 
keuangan pengelolaan dana BOS di 
kecamatan Ciseeng Kabupaten Bogor. 
 
Penelitian ini menyimpulkan secara 
simultan semua variabel sistem 
pengendalian intern pemerintah 
berpengaruh positif dengan memiliki 
kontribusi pengaruh sebesar 86,3 % 
terhadapketerandalan laporan keuangan. 
Jadi semakin baik tingkat sistem 
pengendalian intern pemerintah (SPIP)  
maka  akan  meningkatkankan  
keterandalan  laporan  keuangan.  Hal  ini  
sesuai  dengan tujuan diadakannya SPIP di 
sekolah untuk meningkatkan keterandalan 
laporan keuangan pengelolaan dana BOS. 
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